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.ABSTRAK. 
 

Latar belakang dari penelitian ini didasarkan pada pentingnya perlindungan kulit terhadap radiasi 
sinar (UV), khususnya di negara tropis seperti Indonesia yang memiliki tingkat intensitas sinar 
matahari yang tinggi sepanjang tahunnya. Penelitian.ini.mempunyai tujuan 
guna.mengetahui.perbandingan.efektivitas penggunaan sunscreen spray serta sunscreen 
cream dalam memberi perlindungan kulit dari paparan sinar matahari. Penelitian ini mempunyai 
tujuan guna membandingkan efektivitas sunscreen spray dan sunscreen cream dalam 
melindungi kulit dari paparan sinar matahari selama 4 jam. Metode yang dipergunakan yakni 
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Sampel penelitian ini terdidri dari 50 
mahasiswa Program Studi Tata Rias Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Data yang 
dikumpulkan melalui pengamatan langsung menggunakan kamera UV dan kuisioner yang 
digunakan untuk mengukur presepsi efektivitas sunscreen spray dan sunscreen cream. Hasil 
eksperimen menunjukan bahwa sunscreen cream memberikan perlindungan yang lebih stabil 
dan merata dibandingkan sunscreen spray, terutama dalam ketahanan terhadap air dan 
keringat. Sunscreen spray dinilai lebih praktis, namun memiliki lapisan perlindungan yang lebih 
tipis dan mudah terhapus. Pada penelitian ini responden 40% memiliki jenis kulit kombinasi 
Dengan demikian, sunscreen cream lebih direkomendasikan untuk jenis kulit kombinasi dalam 
perlindungan lebih lama di bawah sinar matahari. Temuan ini memberikan informasi ilmiah yang 
bermanfaat bagi konsumen dalam memilih jenis sunscreen sesuai dengan kebutuhan dan 
aktivitas sehari-hari 
Kata kunci: sunscreen spray, sunscreen cream, efektivitas, kulit. 

 

.ABSTRACT. 
The background of this study is based on the importance of protecting the skin from 
ultraviolet (UV) radiation, especially in tropical countries like Indonesia, which 
experience high levels of sunlight intensity throughout the year. This study aims to 
compare the effectiveness of sunscreen spray and sunscreen cream in protecting the 
skin from sun exposure over a period of four hours. A quantitative approach with an 
experimental design was used in this research. The sample consisted of 50 students 
from the Cosmetology Study Program at Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Data 
were collected through direct observation using a UV camera and a questionnaire to 
measure perceptions of the effectiveness of sunscreen spray and sunscreen cream. 
The experimental results showed that sunscreen cream provided more stable and even 
protection compared to sunscreen spray, particularly in terms of resistance to water 
and sweat. While sunscreen spray was considered more practical, it offered a thinner 
protective layer that was more easily removed. In this study, 40% of the respondents 
had combination skin types. Therefore, sunscreen cream is more recommended for 
individuals with combination skin, as it offers longer-lasting protection under sun 
exposure. These findings provide useful scientific information for consumers in 
choosing the appropriate type of sunscreen according to their skin type and daily 
activities. 
Keywords: sunscreen spray, sunscreen cream, effectiveness, skin 
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   Indonesia.yakni.negara.yang mempunyai iklim tropis.dengan tingkat intensitas radiasi sinar 
matahari yang tinggi sepanjang tahu. Kondisi ini menyebabkan masyarakat Indonesia secara terus 
menerus terpapar sinar ultraviolet (UV), yang dalam jangka panjang dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan kulit, seperti hiperpigmentasi, penuaan dini, hingga peningkatan risiko kanker kulit. 
Upaya pencegahan terhadap dampak buruk sinar UV salah satunya dilakukan melalui penggunaan 
suncreen sebagai pelindung kulit yang bekerja menyerap, memantulkan, atau menghamburkan sinar 
ultraviolet (UV) yang masuk ke permukaan kulit. 

Seiring perkembanagan teknologi kosmetik, produk sunscreen hadrir dalam berbagai bentuk 
sediaan, dua diantaranya yang paling umum digunakan adalah sunscreen dalam bentuk sediaan 
spray dan cream. Suncreen spray memberikan kepraktisan dan kemudahan aplikasi, serta memiliki 
tekstur yang lebih ringan. Sementara itu, sunscreen cream dikenal memiliki tekstur lebih padat dan 
daya lekat yang tinggi, sehingga dianggap mampu memberikan perlindungan kulit yang lebih 
stabil.Meskipun demikian, efektivitas perlindungan antara kedua bentuk tersebut masih menjadi 
bahan diskusi, terutama dalam hal daya tahan terhadap air dan keringat serta kemampuan 
menyebar secara merata di permukaan kulit. 

Dalam praktiknya, pemilihan jenis sunscreen oleh konsumen seringkali lebih didasarkan pada 
preferensi pribadi dan kenyamanan penggunaan bukan pada efektivitas perlindungan seringkali 
loebih di dasarkan pada preferensi pribadi dan kenyamanan penggunaan, bukan pada efektivitas 
perlindungan.yang diberikan..Maka dari itu,.perlu dilaksanakan kajian.ilmiah.yang dapat 
membandingkan secara objektif efektivitas antara sunscreen spray dan sunscreen cream khususnya 
dalam konteks penggunaan di wilayah beriklim tropis. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
secara objektif  efektivitas antara sunscreen spray dan sunscreen cream khususnya dalam konteks 
penggunaan di wilayah beriklim tropis. Penelitian ini mempunyai tujuan guna melakukan analisis 
serta melakukan perbandingan efektivitas kedua bentuk sunscreen tersebut dalam melindungi kulit 
dari paparan sinar matahari selama 4 jam, dengan harapan hasilnya dapat menjadi acuan ilmiah 
dalam pemilihan produk sunscreen yang sesuai kebutuhan. 

 

2. METODE  
   Penelitian.ini.memakai.metode.eksperimen dengan.desain eksperimen,.Tujun.dan.metode 

ini adalah untuk menguji dan membandingkan efektivitas dua jenis sunscreen spray dan sunscreen 
cream dalam melindungi kulit dari paparan sinar matahari selama 4 jam. Populasi pada penelitian 
ini yakni mahasiswa Program Studi Tata Rias Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, dengan jumlah 
populasi 50 orang. Sampel dilakukan pengambilan secara.purposive.sampling.berlandaskan kriteria 
tertentu.... 

Pengumpulan.data.dilakukan.melalu.dua teknik utama: (1) pengamatan langsung 
menggunakan kamera UV untuk melihat tingkat perlindungan sunscreen setelah pemakaian selama 
4 jam, dan (2) penyebaran kuesioner untuk mengukur persepsi pengguna terhadap kenyamanan 
dan efektivitas masing-masing jenis sunscreen. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bentuk sediaan sunscreen (spray dan cream), 
sedangkan variabel terikat adalah tingkat efektivitas perlindungan terhadap sinar matahari, baik dari 
hasil observasi kamera UV maupun persepsi pengguna. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN.. 

A. Hasil Penelitian. 
1. Analisis Data.Eksperimen. 

Pada analisis.data.eksperimen ini hasil pengamatan menggunakan kamera UV 

menunjukkan bahwa sunscreen cream memiliki daya tahan yang lebih stabil dalam melindungi kulit 

dibandingkan sunscreen spray. Setelah empat jam penggunaan, sunscreen cream masih menunjukkan 

perlindungan yang cukup merata pada permukaan kulit, sedangkan sunscreen spray mengalami 

penurunan intensitas perlindungan, terutama pada area yang mengalami keringat atau gesekan. Hal 

ini menunjukkan bahwa tekstur dan konsistensi sunscreen cream memungkinkan produk lebih 

melekat pada kulit, sehingga memberikan perlindungan yang lebih tahan lama.  
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Tabel 1 Hasil Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Deskriptif 

Pada analisis deskriptif ini dipaparkan hasil dari penelitian yang dilakukan mengenai 

efektivitas penggunaan sunscreen spray (X1) dan sunscreen scream (X2). Data yang dikumpulkan 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner.yang mencakup 10.item pernyataan guna sunscreen 

spray,.10.item pernyataan guna sunscreen cream. Pengisian kuesioner dilakukan oleh 50 mahasiswa 

Program Studi Tata Rias Fakultas Teknik Universitas PGRI Adibuana Surabaya yang telah 

memenuhi kriteria sebagai sampel dalam.penelitian.ini. 

Analisis. data. dilaksanakan. dengan. bantuan. program .SPSS yang.mencakup statistik 

deskriptif layaknya nilai rata-rata (mean), nilai minimum serta maksimum, serta standar deviasi. 

Selain itu, analisis distribusi frekuensi pada tiap item pernyataan juga dipergunakan gguna memberi 

gambaran yang lebih rinci perihal respons partisipan terhadap setiap indikator penelitian. 

 
Tabel.2.Hasil jenis kulit.responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Hasil Olahan kuisioner 

 

Berlandaskan data yang ditampilkan pada Tabel 2, didapatkan bahwasanya mayoritas 

responden dalam penelitian ini mempunyai jenis kulit kombinasi, yakni sebanyak 40%. Selanjutnya, 

responden dengan jenis kulit berminyak tercatat sebesar 30%, disusul oleh jenis kulit kering 

sebanyak 26%. Sementara itu, responden dengan jenis kulit normal merupakan kelompok terkecil, 

yaitu hanya sebesar 4% dari total responden. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki karakteristik kulit kombinasi, yaitu kulit yang cenderung berminyak di area 

tertentu (seperti zona T: dahi, hidung, dan dagu) namun kering atau normal di area lainnya. 

 

Sunscreen Spray Sunscreen Cream 

 
Gambar 4. 1 Sunscreen Spray 

09.00 (Sumber : dokumentasi 

pribadi) 

 

 
Gambar 4. 2 Sunscreen 

Cream 09.00 (Sumber : 

dokumentasi pribadi) 

 

 
Gambar 4. 3 Sunscreen Spray 

13.00 (Sumber : dokumentasi 

pribadi) 

 
Gambar 4. 4 Sunscreen 

cream 13.00 (Sumber : 

dokumentasi pribadi) 

Jenis Kulit Frekuensi Presentase 

Normal 2 4% 

Kering 13 26% 

Kombinasi 20 40% 

Berminyak 15 30% 

Total 50 .100%. 
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Tabel 3 Data Distribusi Frekuensi 

 

N 
Pilihan Jawaban (X1) Pilihan Jawaban (X2) 

SS S N TS STS Skor  SS S N TS STS Skor 

50 
36 

(180) 

12 

(48) 
0 0 

2 

(2) 
230 0 

5 

(20) 

8 

(24) 

37 

(6) 
0 50 

50 
32 

(160) 

16 

(64) 

1 

(3) 
0 

1 

(1) 
228 0 

9 

(36) 

6 

(18) 

34 

(68) 

1 

(1) 
123 

50 
19 

(95) 

15 

(60) 

1 

(3) 

12 

(24) 

3 

(3) 
185 

10 

(50) 

10 

(40) 

7 

(21) 

22 

(44) 

1 

(1) 
156 

50 0 
3 

(12) 

4 

(16) 

32 

(64) 

11 

(11) 
203 

9 

(45) 

4 

(16) 

14 

(28) 

1 

(2) 
0 91 

50 0 
17 

(85) 

2 

(6) 

30 

(60) 

1 

(1) 
152 0 

4 

(16) 

3 

(15) 

39 

(78) 

2 

(2) 
111 

50 0 
1 

(4) 

5 

(15) 

40 

(80) 

4 

(4) 
103 

13 

(65) 

25 

(100) 

3 

(9) 

9 

(18) 
0 192 

50 0 
5 

(20) 

3 

(9) 

32 

(64) 

10 

(10) 
103 

2 

(10) 

22 

(88) 

5 

(15) 

19 

(38) 

2 

(2) 
153 

50 0 
6 

(24) 

7 

(21) 

27 

(54) 

10 

(10) 
109 

12 

(60) 

34 

(136) 

3 

(9) 

1 

(2) 
0 207 

50 
33 

(165) 

13 

(52) 

1 

(3) 

2 

(4) 

1 

(1) 
225 

3 

(15) 

6 

(24) 

4 

(12) 

30 

(60) 

7 

(7) 
118 

50 0 
7 

(28) 

7 

(21) 

24 

(48) 

12 

(12) 
109 

37 

(185) 

9 

(36) 

4 

(12) 
0 0 233 

Jumlah  1.647 Jumlah    1.434 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 

Tabel 4 Kategori Skor Variabel Sunscreen Spray dan Sunscreen Cream 

 

Kategori Rentang Nilai 

Sangat setuju .4.200-5.000. 

Setuju .3.400-4.199. 

Netral .2.600-3.399. 

Tidak.Setuju .1.800-2.599. 

Sangat.Tidak 

Setuju 
.1.000-1.799. 

Sumber: Hasil olahan data pribadi 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan 

tanggapan responden terhadap indikator-indikator dalam variabel X₁ (sunscreen spray) sebesar 

1,647. Nilai tersebut berada dalam rentang 1,000–1,799, yang mengacu pada kategori “Sangat Tidak 

Setuju.” Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum, mayoritas responden memiliki penilaian 

yang sangat rendah terhadap pernyataan-pernyataan yang mencerminkan efektivitas penggunaan 

sunscreen spray. Hasil ini menujukan bahwa persepsi responden terhadap kualitas maupun performa 

sunscreen spray secara keseluruhan bersifat negatif. Namun demikian, dari kelima indikator yang 

dianalisis dalam variabel X₁, diketahui bahwa indikator X₁.1, dengan pernyataan “Sunscreen spray 

lebih cepat meresap pada kulit,” memperoleh nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum responden kurang menyetujui efektivitas 

sunscreen spray, terdapat kecenderungan positif terhadap aspek kecepatan penyerapan produk ke 

kulit, yang dapat diartikan sebagai bentuk apresiasi terhadap kemudahan dalam penggunaannya. 

Sedangkan temuan pengolahan data,.didapatkan.nilai..mean untuk.indikator..variabel X2 

(sunscreen cream) sebesar 1,434. Nilai ini berada pada rentang 1,000–1,799, yang dikategorikan 

sebagai “Sangat.Tidak.Setuju”. Oleh karenanya,.bisa dilakukan pengambilan kesimpulan 

bahwasanya mayoritas responden sangat tidak setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang terdapat 

dalam indikator variabel X2. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi responden terhadap 

efektivitas sunscreen cream yang digunakan dalam penelitian ini tergolong sangat rendah. 
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Responden tidak meyakini bahwa sunscreen cream tersebut memiliki kualitas yang baik dalam 

melindungi kulit. Dari 5.indikator.yang.digunakan.untuk melakukan pengukuran..variabel..X2, 

didapatkan bahwasanya indikator X2.10, yaitu “Sunscreen cream lebih efektif melindungi kulit lebih 

lama dari paparan sinar  UV”, memperoleh skor tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Meskipun 

demikian, skor indikator tersebut masih belum mampu mengangkat rata-rata keseluruhan variabel 

X2 keluar dari kategori “Sangat Tidak Setuju”..Maka dari.itu,.bisa dilakukan pengambilan 

kesimpulan secara umum responden menilai sunscreen cream dalam penelitian ini kurang efektif 

dalam melindungi kulit, meskipun terdapat satu indikator yang menunjukkan penilaian yang sedikit 

lebih baik. 

 

3. Perbadingan grafik variabel X1 dan X2 

Berikut ini ada hasil data grafik dari perberbadingan antara sunscreen spray dan sunscreen 

cream. Dengan total hasil respon jawaban oleh responden disediakan pada grafik berikut ini:. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Perbandingan Hasil Jawaban Responden 

 

4. Analisis Data Inferensial 

Analisis data statistik inferensial bertujuan untuk menarik kesimpulan dalam pengujian hipotesis 

serta melakukan analisis terhadap sampel penelitian. Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk 

melihat tingkat hubungan antara variabel X₁ dan X₂. Statistik inferensial diperlukan sebagai prosedur 

statistik agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan secara lebih luas pada populasi. 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat yang mencangkup (Uji 

Normalitas serta homogenitas) serta uji hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Salah satu langkah penting dalam analisis statistik yakni uji normalitas, yang 

mempunyai tujuan guna menetapkan apa benar data yang dipergunakan pada penelitian ini 

terdistribusi secara normal. Berbagai metode statistik parametrik harus memenuhi asumsi dasar 

sebaran normal. Pada penelitian ini, pengujian normalitas dilaksanakan dengan memakai 

metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov, yaitu sebuah uji non-parametrik yang melakukan 

perbandingan sebaran kumulatif data sampel dengan distribusi kumulatif dari sebaran normal 

teoritis. Uji ini menentukan sberapa jauh dta residual menyimpang dari distribusi normal, yang 

membantu menentukan apakah asumsu normalitas dipenuhi atau tidak. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

 SUNSCREEN SPRAY SUNSCREEN CREAM 

N   50 50 

Normal 
Parametersa,b Mean  30,66 31,28 

 Std. Deviation  2,925 2,792 

Most Extreme 
Differences Absolute  ,134 ,149 

 Positive  ,134 ,149 

 Negative  -,111 -,080 

Test Statistic   ,134 ,149 
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Asymp. Sig. (2-
tailed)   ,026c ,007c 

Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) Sig.  ,306d ,200d 

 

99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound ,294 ,190 

  

Upper 
Bound ,318 ,210 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 

Berlandaskan capaian uji.normalitas.memakai metode One-Sample Kolmogorov-

Smirnov,,didapatkan nilaiksignifikansi sebesar sunscreen spray 0,318 dan sunscreen cream sebesar 

0,210. Nilai ini > taraf Sig. 0,05, yang menampilkan bahwasanya tidak ada perbedaan yang 

signifikan diantara distribusi normal dan distribusi data residual. Oleh karenanya, bisa dilakukan 

pengambilan kesimpulan bahwasanya data residual pada penelitian ini terdistribusi normal secara 

statistik. Normalitas data dapat diuji secara visual selain melalui uji statistik. P-P Plot adalah salah 

satu pendekatan yang digunakan. 

b. Uji Homogenitas.. 

Uji.homogenitas.digunakan 

guna.mengetahui.apakah.dua.atau.lebih.kelompok.data.mempunyai..varians (keragaman) yang 

sama atau tidak. 

H₀ (Hipotesis nol): Varians diantara kelompok yakni sama (homogen). 

H₁ (Hipotesis,alternatif): Variasi.antar.kelompok tidak sama (tidak homogen). 

Jika nilai.p-value.> 0,05,.dengan demikian.H₀ diterima → data.dianggap homogen. 

Jika nilai.p-value.≤ 0,05,.dengan demikian.H₀ ditolak → data.dianggap.tidak.homogen. 

 

Tabel 6 Uji Homogenitas 

 

Sumber:.Data.Hasil.Olahan SPSS.. 

 

Hasil uji homogenitas.varians.(Levene’s Test).untuk variabel X1 dan X2 menunjukkan 

nilai Levene Statistic yakni 0,281 dengan signifikansi.(Sig.) Karena nilai signifikansi > 0,05, maka 

hipotesis.nol (H₀) yang mengungkapkan bahwasanya varians diantara kelompok yakni sama 

(homogen) diterima. Ini berarti variabel X1 dan X2 mempunyai.varians.yang homogen, dengan 

demikian mencukupi asumsi dasar untuk analisis.statistik.lanjutan.… 

 

5. Uji T 

Dalam.penelitian.ini,.digunakan.Paired.Samples T-Test.(uji.t berpasangan) dikarenakan data yang 

dibandingkan bermula dari dua kondisi atau perlakuan yang berbeda namun diterapkan pada subjek 

yang sama. Uji.ini bertujuan.guna mengamati apakah terdapat perbedaan rata-rata atau pengaruh 

signifikan antara dua variabel yang saling.berpasangan. 

a. Hipotesis 1 

HI = Hipotesis alternatif ada perbandingan terahadap penggunaan Sunscreen spray dan sunscreen 
cream dalam.memberi perlindungan kulit.dari.paparan.sinar matahari 

H0 = Hipotesis alternatif 

   

Levene's 
Test for 

Equality of 
.Variances.   

t-test for Equality of 
.Means.  

        

95% Confidence Interval of the 
.Difference. 

 F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 

SUNSCREEN 
SPRAY DAN 
Equal 
variances 
assumed.. 

SUNSCREEN 
CREAM. ,031 ,860 -1,084 98 ,281 -,620 ,572 -1,755 ,515 

Equal variances not 
assumed  -1,084 97,790 ,281 -,620 ,572 -1,755 ,515 
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tidak ada perbandingan terahadap penggunaan Sunscreen spray dan sunscreen 
cream.dalam.memberi perlindungan.kulit.dari.paparan sinar.matahari 
 

Tabel 7 Hasil Analisis penggunaan sunscren spray dan sunscreen cream dalam.memberi 

perlindungan,kulit,dari paparan,sinar,matahari 

 

 

 

 

 

Sumber:.Data.Hasil.Olahan.SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 7, temuan dari analisis Paired Samples Statistics secara deskriptif 

menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata antara dua sampel yang dibandingkan. Rata-rata 

skor hasil kuesioner efektivitas penggunaan sunscreen spray adalah 30,66, sedangkan untuk 

sunscreen cream sebesar 31,28. Selisih rata-rata sebesar 0,62 ini mengindikasikan bahwa 

sunscreen cream memperoleh persepsi efektivitas yang sedikit lebih tinggi dibandingkan 

sunscreen spray menurut para responden. Meskipun perbedaan nilai tersebut relatif kecil, hal 

ini tetap mencerminkan adanya kecenderungan preferensi responden terhadap penggunaan 

sunscreen berbentuk cream. Faktor ini dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti tekstur, 

daya tahan, kenyamanan saat digunakan, atau persepsi perlindungan yang lebih optimal 

terhadap paparan sinar matahari. 

 

Tabel 8 Hasil Analisis penggunaan sunscren spray dan sunscreen cream dalam melindungi kulit 

dari paparan sinar matahari 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

Hasil dari Paired Samples Correlations yang menunjukkan bahwa hasil dari kolerasi 

atau hubungan dari kedua sampel yang didapatkan, dari hasil nilai korelasi menunjukakan 

sebesar 0,358 dengan hasil nilai signifikasi yang didapatkan sebesar.0,011.nilai.Sig. < 0,05 

maka tidak ada hubungan (korelasi) yang signifikan antara keduanya. 

 

 Tabel 9 Hasil Analisis penggunaan sunscren spray dan sunscreen cream dalam melindungi 

kulit dari paparan sinar matahari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 

Hasil dari Paired Sample Test yang menunjukakan yakni.nilai.signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,145 yang dimana capaian terkait dinyatakan nilai signifikan > 0,05 dengan demikian 

hipotesis nol (H₀) dilakukan penerimaan serta hipotesis alternatif (H₁) ditolak. Oleh karenanya, 

bisa dilakukan pengambilan kesimpulan bahwasanya tidak ada perbedaan yang signifikan 

diantara dua kelompok data yang diuji (misalnya sebelum serta setelah penggunaan produk 

sunscreen). 

 Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 SUNSCREEN 
SPRAY 30,66 50 1,968 ,278 

SUNSCREEN 
CREAM 31,28 50 3,026 ,428 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 SUNSCREEN 
SPRAY & SUNSCREEN 
CREAM 50 ,358 ,011 

 Paired Differences 

    

95% Confidence 
Interval of the 

.Difference.    

 Mean 
Std. 

.Deviation. 

Std. 
Error 

.Mean. .Lower. .Upper. t .df. 

Sig. 
(2-

tailed) 

Pair 1  
SUNSCREEN 
SPRAY - 
SUNSCREEN 
CREAM -,620 2,962 ,419 -1,462 ,222 -1,480 49 ,145 
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B. Pembahasan  
Efektivitas penggunaan sunscreen spray dan sunscreen cream dalam.melindungi.kulit dari paparan 

sinar matahari..Berdasarkan dari hasil eksperimen dan penyebaran angket kepada 50 responden 

dikalangan mahasiswa program studi Tata Rias Universitas PGRI Adibuana Surabaya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kedua jenis sunscreen memiliki hasil dan performa yang berbeda dalam konteks 

melindungi kulit. 
1. Hasil penggunaan sunscreen spray dalam melindungi kulit dari paparan sinar matahari selama 4 jam. 

Hasil eksperimen visual (kamera UV) menunjukkan adanya penurunan proteksi secara signifikan 

setelah 4 jam pemakaian, terutama karena tekstur spray yang lebih ringan cenderung mudah terhapus 

oleh keringat dan air. Selain itu, bentuk semprotan juga membuat sunscreen tidak merata dalam 

aplikasinya, kecuali dilakukan pengulangan penyemprotan beberapa kali (re-apply). Sementara itu, 

dari data kuesioner, nilai skor rata-rata untuk sunscreen spray (X1) adalah 1,647, yang masuk dalam 

kategori "Sangat.Tidak.Setuju", artinya mayoritas.responden.menilai.bahwa sunscreen spray kurang 

efektif dalam memberikan perlindungan jangka panjang. Beberapa responden juga menyatakan bahwa 

sunscreen spray tidak menyatu baik dengan makeup, dan ada kekhawatiran terkait dosis pemakaian 

yang sulit dikontrol. Dinyatakan oleh Dwinanda, R., (2023), seorang.konsultan.dermatologi.NHS yang 

berbasis.di London, Inggris,.meragukan.jenis semprot karena kurang jelasnya dosis perlindungan yang 

diberikan. Dan menurut University of Colorado (2019).menemukan.bahwa.ketika.orang.menggunakan 

semprotan SPF ke lengan bawah, kebanyakan hanya menggunakan sekitar 60 persen dari jumlah yang 

dibutuhkan.untuk.mendapatkan.perlindungan.yang.tercetak.di botol..Kesimpulan dari hasil dan 

penelitian relavan Sunscreen spray terbukti kurang efektif dalam melindungi kulit setelah 4 jam 

pemakaian, karena teksturnya mudah terhapus dan aplikasi yang tidak merata. Skor rata-rata kuesioner 

sebesar 1,647 menunjukkan responden sangat tidak setuju dengan efektivitasnya. Selain itu, 

penggunaan spray sulit dikontrol dosisnya dan tidak menyatu baik dengan makeup. Hal ini sejalan 

dengan pendapat ahli yang meragukan perlindungan maksimal dari sunscreen berbentuk semprot. 
2. Hasil penggunaan sunscreen cream dalam melindungi kulit dari paparan sinar matahari selama 4 jam. 

Berdasarkan hasil eksperimen visual, sunscreen cream memberikan perlindungan yang lebih konsisten 

dibandingkan sunscreen spray. Hal ini disebabkan oleh tekstur krim yang kental dan stabil, yang 

memungkinkan sunscreen melekat lebih lama pada permukaan kulit. Dalam hasil kuesioner, responden 

memberikan penilaian yang jauh lebih tinggi terhadap sunscreen cream dibandingkan sunscreen spray. 

Sunscreen cream dianggap lebih tahan terhadap keringat dan air, meskipun terasa lebih berat dan dapat 

menyumbat pori-pori jika tidak dibersihkan dengan baik. Sebanyak 50 responden menunjukkan 

kecenderungan “Setuju” hingga “Sangat Setuju” pada indikator efektivitas sunscreen cream..Dengan 

demikian,.dapat.disimpulkan.bahwa.sunscreen.cream memiliki efektivitas yang lebih.baik dalam 

melindungi kulit selama 4 jam, sesuai dengan yang dinyatakan oleh Rigel et al. (2011), bahwa 

Sunscreen berbentuk cream memiliki kemampuan untuk memberikan perlindungan yang merata 

karena aplikasinya yang tebal dan stabil pada permukaan kulit. Tekstur kentalnya memungkinkan 

formula bahan aktif, seperti zinc oxide atau titanium dioxide, untuk bertahan lebih lama dibandingkan 

bentuk lainnya, seperti spray atau gel. Kesimpulan dari hasil dan penelitian relavan sunscreen cream 

terbukti lebih efektif dibandingkan sunscreen spray dalam melindungi kulit selama 4 jam. Teksturnya 

yang kental dan stabil membuat perlindungan lebih merata dan tahan lama. Hasil kuesioner 

menunjukkan mayoritas responden setuju terhadap efektivitas sunscreen cream, meskipun terasa lebih 

berat dan berpotensi menyumbat pori jika tidak dibersihkan dengan baik. 

Temuan.ini.sejalan.dengan.Rigel et al..(2011).yang menyatakan bahwa sunscreen cream mampu 

memberikan perlindungan optimal berkat aplikasinya yang tebal dan bahan aktif yang bertahan lebih 

lama. 
3. Perbandingan hasil penggunaan sunscreen spray dan sunscreen cream dalam melindungi kulit dari 

paparan sinar matahari selama 4 jam. Berdasarkan hasil eksperimen visual dan angket, terdapat 

perbedaan efektivitas antara sunscreen spray dan sunscreen cream dalam melindungi kulit selama 4 

jam. Sunscreen cream menunjukkan hasil perlindungan yang lebih stabil dan konsisten, dengan nilai 

rata-rata responden yang lebih tinggi. Teksturnya yang kental memungkinkan formula aktif seperti 

zinc oxide dan titanium dioxide melekat kuat di kulit, sehingga lebih tahan terhadap air dan keringat. 

Hal ini.sejalan.dengan.pendapat.Rigel et al. (2011) yang menyatakan.bahwa.sunscreen cream 
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memberikan perlindungan merata dan tahan lama karena aplikasinya yang tebal. Sebaliknya, sunscreen 

spray memiliki kelemahan pada aplikasinya yang ringan dan mudah terhapus, serta kurang merata 

tanpa pengulangan pemakaian (reapply). Menurut Dwinanda, R. (2023), sunscreen spray seringkali 

tidak memberikan dosis perlindungan yang cukup karena pengguna cenderung menyemprotkan dalam 

jumlah yang tidak merata. Penelitian University of Colorado (2019) juga mendukung hal ini dengan 

temuan bahwa sebagian besar pengguna hanya mengaplikasikan sekitar 60% dari jumlah yang 

dibutuhkan. Meskipun hasil paired sample t-test menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan secara 

statistik (p = 0,145), namun secara deskriptif dan praktis, sunscreen cream dinilai lebih efektif oleh 

responden. Dengan demikian, sunscreen cream lebih direkomendasikan untuk perlindungan kulit 

dalam durasi panjang dan aktivitas luar ruangan.Kesimpulan dari hasil dan penelitian relavan 

berdasarkan hasil eksperimen visual dan angket, terdapat perbedaan efektivitas antara sunscreen spray 

dan sunscreen cream dalam melindungi kulit dari paparan sinar matahari selama 4 jam. Meskipun uji 

statistik paired sample t-test menunjukkan perbedaan.yang.tidak.signifikan secara statistik (p=0,145), 

hasil deskriptif menunjukkan bahwa sunscreen cream memberikan perlindungan yang lebih stabil dan 

merata. Tekstur cream yang kental memungkinkan.bahan aktif.seperti zinc.oxide dan 

titanium.dioxide.bertahan lebih.lama di kulit, sesuai dengan pendapat Rigel et al. (2011). Sebaliknya, 

sunscreen spray dinilai kurang merata dan mudah terhapus tanpa pengulangan aplikasi, sejalan dengan 

temuan Dwinanda (2023) dan University of Colorado (2019). Oleh karena itu, secara praktis, sunscreen 

cream lebih direkomendasikan untuk perlindungan jangka panjang, terutama pada aktivitas luar 

ruangan. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN….. 
Berdasarkan hasil dari analisis bab IV, maka peneliti mendapatkan kesimpulan setelah melakukan 

penelitian dengan hasil kuisioner dari para responden yang lebih dominan memiliki jenis kulit 

kombinasi maka dengan dua sampel ini yaitu penggunaan sunscreen spray dan sunscreen cream 

merupakan salah satu pilihan untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari. Sehingga peneliti 

mendapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan sunscreen spray dalam melindungi kulit dari paparan sinar matahari selama empat 

jam menunjukkan efektivitas yang rendah. Hal ini terlihat dari hasil eksperimen menggunakan 

kamera UV yang menunjukkan penurunan proteksi secara signifikan setelah empat jam 

pemakaian. Selain itu, hasil kuesioner juga menunjukkan skor rata-rata sebesar 1,647, yang 

termasuk dalam kategori “Sangat.Tidak.Setuju”. Hal.ini menunjukkan.bahwa.sebagian besar 

responden.menilai sunscreen spray.tidak,efektif.dalam.memberikan perlindungan jangka 

panjang, terutama karena teksturnya yang ringan dan pengaplikasiannya yang kurang merata. 
2. Penggunaan sunscreen cream memberikan perlindungan yang lebih optimal dan stabil 

dibandingkan sunscreen spray. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa sunscreen cream mampu 

bertahan lebih lama di permukaan kulit dan memberikan proteksi yang merata. Hal ini didukung 

oleh tanggapan responden yang cenderung “Setuju” hingga “Sangat Setuju” terhadap efektivitas 

sunscreen cream. Sunscreen cream dianggap lebih tahan terhadap keringat dan air, meskipun 

memiliki kekurangan seperti potensi menyumbat pori-pori dan rasa berat di kulit. 
3. Terdapat perbedaan efektivitas antara sunscreen spray dan sunscreen cream secardeskriptif, 

namun tidak signifikan secara statistik. Hasil uji paired sample test menunjukkan nilai 

signifikansi.sebesar.0,145 (>.0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara keduanya. Meskipun demikian, secara praktis, sunscreen cream dinilai lebih 

unggul karena memberikan perlindungan yang lebih konsisten dan stabil terhadap sinar matahari 

selama empat jam penggunaan.  
Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk sediaan sunscreen berpengaruh terhadap 

efektivitasnya.dalam.melindungi.kulit.dari.paparan.sinar.matahari..Sunscreen.cream.dapat.direko

mendasikan sebagai.pilihan utama untuk penggunaan jangka waktu lama di bawah sinar matahari 

langsung, sedangkan sunscreen spray lebih cocok untuk penggunaan praktis jangka pendek dengan 

frekuensi pengulangan yang lebih sering. 
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